



2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
  Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang sering disingkat 
UMKM ialah salah satu bagian penting dari perekonomian suatu 
negara maupun daerah, begitu juga dengan negara Indonesia. 
UMKM ini sangat memiliki peranan penting dalam lajunya 
perekonomian masyarakat. UMKM ini juga sangat membantu 
negara atau pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja 
baru dan lewat UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru 
yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung 
pendapatan rumah tangga. Selain dari itu UMKM juga memiliki 
fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang 
berkapabilitas lebih besar. UMKM ini perlu perhatian yang 
khusus dan didukung oleh informasi yang akurat, agar terjadi 
link bisnis yang terarah antara pelaku usaha kecil dan 
menengah dengan elemen daya saing usaha, yaitu jaringan 
pasar (Pujianti, 2015). 
 Usaha kecil pada kenyataannya mampu bertahan dan 
mengantisipasi kelesuan perekonomian yang diakibatkan inflasi 
maupun berbagai faktor penyebab lainnya. Tanpa subsidi 
maupun proteksi, usaha kecil mampu menambah nilai devisa 
negara khususnya industri kecil di sektor informal dan mampu 
berperan sebagai penyangga dalam perekonomian masyarakat 
kecil/lapisan bawah. Usaha kecil juga memiliki nilai strategis 
bagi perkembangan perekonomian negara kita. Banyaknya 
produk-produk tertentu yang dikerjakan oleh perusahaan kecil. 
Perusahaan besar dan menengah banyak ketergantungan 
kepada perusahaan kecil, karena jika hanya dikerjakan 
perusahaan besar dan menengah, marginnya menjadi tidak 
ekonomis. Namun, terdapat juga kelemahan dan hambatan 
dalam pengelolaan usaha kecil umumnya berkaitan dengan 
faktor intern dari usaha kecil itu sendiri. Kelemahan dan 
hambatan-hambatan tersebut adalah sebagai berikut (Tohar, 
2000) : 
a. Terlalu banyak biaya yang dikeluarkan, utang yang tidak 
bermanfaat, tidak mematuhi ketentuan pembukuan 
standar. 
b. Pembagian kerja yang tidak proporsional, dan karyawan 
sering bekerja di luar batas jam kerja standar. 
c. Tidak mengetahui secara tepat berapa kebutuhan modal 
kerja karena tidak adanya perencanaan kas. 
d. Persediaan barang terlalu banyak sehingga beberapa 
jenis barang ada yang kurang laku. 
e. Sumber modal yang terbatas pada kemampuan pemilik. 
 Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 
pengertian Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas 
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. Namun 
menurut Badan Pusan Statistik (BPS), Usaha Kecil Menengah 
berdasarkan kuantitas tenaga kerja merupakan entitas usaha 
yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang, 
sedangkan usaha menengah merupakan entitas usaha yang 
memiliki tenaga kerja 20 sampai 99 orang. 
Dalam konteks ekonomi Indonesia, Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UmKM) juga memegang peran penting. Salah satu 
keunggulan UMKM adalah, ia terkadang sangat lincah mencari 
peluang berinovasi untuk menerapkan teknologi baru ketimbang 
perusahaan-perusahaan besar yang telah sangat mapan. Tak 
mengherankan jika dalam era persaingan global saat ini banyak 
perusahaan besar yang bergantung pada pemasok-pemasok 
kecil-menengah. Ini sesungguhnya peluang bagi kita untuk turut 
berkecimpung di era global sekaligus menggerakkan sektor 
ekonomi riil (Zuhal, 2010).  
Menurut UU No 20 Tahun 2008, Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) ialah salah satu motor penggerak 
perekonomian di negara kita, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian di 
Indonesia. Bisnis UMKM di Indonesia akan terus berkembang 
dan memberikan peluang usaha bagi mereka yang menyukai 
dunia wirausaha. Usaha kecil adalah entitas yang memiliki 
kriteria yaitu kekayaan bersih lebih dari Rp. 50 juta sampai 
dengan paling banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp. 300 juta sampai dengan paling banyak Rp. 2,5 miliar. 
 Ada 3 jenis usaha yang bisa dilakukan oleh UMKM untuk 
menghasilkan laba yaitu (Pujianti, 2015) : 
1. Usaha Manufaktur 
Usaha manufaktur adalah usaha yang mengubah 
input dasar menjadi produk yang bisa dijual kepada 
konsumen. Contoh dari usaha manufaktur adalah 
konveksi yang menghasilkan pakaian jadi atau pengrajin 
bambu yang menghasilkan mebel, hiasan rumah, 
souvenir dan sebagainya. 
2. Usaha Dagang 
Usaha dagang ialah usaha yang menjual produk 
kepada konsumen. Contoh dari usaha dagang adalah 
pusat jajanan tradisional yang menjual segala macam 
jajanan tradisional atau toko kelontong yang menjual 
semua kebutuhan sehari-hari. 
3. Usaha Jasa 
Usaha jasa merupakan usaha yang menghasilkan 
jasa, bukan menghasilkan produk atau barang untuk 
konsumen. Sebagai contoh ialah jasa pengiriman barang 
atau warung internet (warnet) yang menyediakan alat 
dan layanan kepada konsumen agar mereka bisa 
browsing, searching, blogging atau yang lainnya. 
 
2.2 Orientasi Kewirausahaan 
 Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju kesuksesan. Beberapa literature manajemen 
memberikan tiga landasan dimensi-dimensi dari kecenderungan 
organisasional untuk proses manajemen kewirausahaan, yakni 
kemampuan inovasi, kemampuan mengambil risiko, dan sifat 
proaktif (Weerawardena, 2003). Menurut Dess (2005) 
kewirausahaan adalah sebagai keseluruhan inovasi radikal 
perusahaan, tindakan strategi proaktif, dan aktivitas 
pengambilan resiko yang diwujudkan dalam bentuk dukungan-
dukungan terhadap proyek-proyek yang berhubungan dengan 
dimensi-dimensi tersebut. 
 Kewirausahaan dikenal sebagai pendekatan baru dalam 
pembaruan kinerja perusahaan. Hal ini, tentu harus direspon 
secara positif oleh perusahaan yang mulai mencoba bangkit dari 
keterpurukan ekonomi akibat krisis berkepanjangan. 
Kewirausahaan disebut-sebut sebagai spearhead (pelopor) 
untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi perusahaan 
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Membangun 
kewirausahaan dinyatakan sebagai satu dari empat pilar dalam 
memperkuat lapangan pekerjaan. Sedangkan wirausaha sendiri 
berarti suatu kegiatan manusia dengan mengerahkan tenaga 
pikiran atau badan untuk mencapai / menciptakan suatu 
pekerjaan yang dapat mewujudkan insan mulia. Dengan kata 
lain, wirausaha berarti manusia utama (unggul) dalam 
menghasilkan suatu pekerjaan bagi dirinya sendiri atau orang 
lain. Orang yang melakukan wirausaha dinamakan 
wirausahawan. Bentuk dari aplikasi atas sikap-sikap 
kewirausahaan dapat diindikasikan dengan orientasi 
kewirausahaan dengan indikasi kemampuan inovasi, 
proaktifitas, dan kemampuan mengambil resiko (Looy et al. 
2003). 
 Ismawanti (2008) menyatakan bahwa perusahaan 
dengan orientasi kewirausahaan dapat mencapai target pasar 
dan berada di posisi pasar yang lebih depan dibandingkan 
dengan pesaing mereka. Perusahaan ini senantiasa memonitor 
perubahan pasar dan melakukan respon dengan cepat, 
kemudian memperoleh keuntungan pada pasar yang beresiko 
(risk taking). Inovasi menjadikan mereka berada di depan 
kompetitor, memperoleh keunggulan kompetitif, dan 
memberikan hasil berupa pertumbuhan finansial. Sikap proaktif 
memberikan perusahaan kemampuan untuk mengenalkan 
produk atau jasa yang baru, lebih awal dibandingkan 
kompetitiornya, yang memberikan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan. Menurut Nita (2011) bahwa orientasi 
kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja Industri Kecil Menengah (IKM). Orientasi kewirausahaan 
itu sendiri adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 
kesuksesan. 
 Orientasi kewirausahaan merupakan konstruk yang 
mengintegrasikan kewirausahaan dan manajemen strategik. 
Manajemen strategik menghendaki agar perusahaan memiliki 
dan mengeksploitasi keunggulan bersaing dalam konteks 
lingkungan tertentu, pada saat yang sama, kewirausahaan giat 
berusaha mencari keunggulan bersaing melalui produk, proses, 
dan inovasi pasar (Kuratko, 2009). Sedangkan menurut 
Sinarasri (2013) orientasi kewirausahaan merupakan 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan 
sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan. 
Inovatif mengacu pada suatu sikap wirausahawan untuk terlibat 
secara kreatif dalam proses percobaan terhadap gagasan baru 
yang memungkinkan menghasilkan metode produksi baru 
sehingga menghasilkan produk atau jasa baru, baik untuk pasar 
sekarang maupun ke pasar baru. 
 Menurut Suryana (2003) kewirausahaan adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 
(created new and different). Melalui berpikir kreatif dan bertindak 
inovatif untuk menciptakan peluang. Kewirausahaan pada 
dasarnya adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara 
kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi 
dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau 
memperoleh keuntungan yang besar. Secara esensi pengertian 
entrepreneurship adalah suatu sikap mental, pandangan, 
wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap 
tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya dan selalu 
berorientasi kepada pelanggan. Pada hakikatnya 
kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang 
memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke 
dalam dunia nyata secara kreatif. 
 Dari beberapa konsep yang ada, terdapat 6 hakikat 
penting kewirausahaan menurut (Suryana, 2003) : 
1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan 
dalam perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, 
tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil 
bisnis. 
2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to 
create the new and different). 
3. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan 
kreatifitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan 
dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan. 
4. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk 
memulai suatu usaha (start-up phase) dan 
perkembangan usaha (venture growth). 
5. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan 
sesuatu yang baru (creative) dan sesuatu yang berbeda 
(innovative) yang bermanfaat memberi nilai lebih. 
6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah 
dengan jalan mengombinasikan sumber-sumber melalui 
cara-cara baru dan berbeda untuk memenangkan 
persaingan. 
 
2.3 Orientasi Pasar 
Menurut Sulistyani (2013) arti orientasi pasar adalah 
kemampuan perusahaan dalam mempelajari pelanggan, 
pesaing, dan kekuatan lingkungan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang pasar secara berkesinambungan dan 
pengambilan tindakan pada pasar yang prospektif atau cerah. 
Menurut Tjiptono (2008) bahwa orientasi pasar adalah sebagai 
budaya bisnis yang secara efektif dan efisien menciptakan 
perilaku karyawan sedemikian rupa sehingga menunjang upaya 
penciptaan nilai superior bagi para pelanggan. Menurut Uncles 
(2000) orientasi pasar adalah suatu proses dan aktivitas yang 
berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan  
dengan cara terus menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. 
Menurut Narver dan Slater dalam Aditiya (2008), orientasi pasar 
merupakan budaya organisasi yang efektif dan efisien untuk 
menciptakan perilaku yang dibutuhkan untuk menciptakan 
“superior value” (nilai lebih) bagi pembeli dan “superior 
performance” (penampilan lebih) bagi perusahaan, sehingga 
didesain sebuah perusahaan yang berorientasi pasar sebagai 
suatu faktor signifikan dalam mencapai kinerja perusahaan yang 
superior. 
 Orientasi pasar sangat penting bagi suatu usaha untuk 
menentukan kemana arah produk yang dicari konsumen dan 
dibutuhkan konsumen. Menurut Ali Hasan (2009) tujuan itu 
terdiri dari : 
1. Dapat membantu perusahaan dalam memproduksi 
produk atau jasa yang sesuai yang dipersepsikan oleh 
pelanggan. 
2. Membantu memproduksi secara efisien dibandingkan 
para pesaing. 
3. Dapat menjelaskan perbedaan-perbedaan kinerja yang 
dicapai oleh perusahaan. 
4. Dapat mengarahkan perusahaan pada competitive 
advantage yang dapat dipertahankan melalui : 
- Aktivitas-aktivitas internal seperti : investasi ulang, 
ambiguitas kasual (lebih mampu mengenal 
kemampuan diri dengan lebih baik) dan melakukan 
adaptasi orientasi pasar (adaption of more market 
oriented). 
- Aktivitas-aktivitas eksternal seperti : adaptasi dengan 
perubahan, amniguitas eksternal, intangibility, 
kecepatan mobilitas, kompleksitas sosial, efisiensi 
masal, dan peningkatan efektifitas sejalan dengan 
waktu serta pengetahuan prosedural. 
Evolusi strategi pemasaran dapat dipandang sebagai 
filosofi persaingan yang secara kuat memengaruhi suatu 
aktivitas pemasaran organisasi. Menurut Lamb et al. (2001) 
filososfi persaingan dapat dikembangkan melalui empat tahap 
evolusi orientasi : 
1. Orientasi produksi 
Suatu filososfi yang berfokus pada kemampuan 
internal perusahaan yang melebihi dari keinginan dan 
kebutuhan pasar. Orientasi produksi menjadi keliru 
karena tidak mempertimbangkan apakah produk dan 
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan 
produk yang paling efisien serta cocok dengan 
kebutuhan pasar, sementara itu konsumen menjadi 
target pasar yang akan dilayaninya. 
2. Orientasi penjualan 
Didasarkan pada suatu filosofi bahwa orang 
membeli barang atau jasa. Perusahaan menggunakan 
teknik penjualan yang agresif dan penjualan yang tinggi 
akan mendatangkan keuntungan yang tinggi pula. 
Orientasi penjualan menjadi tidak tepat, karena tidak 
mempertimbangkan kualitas tenaga penjualnya, sangat 
sulit meyakinkan orang untuk membeli produknya, 
seringkali produk yang mereka tawarkan tidak sesuai 
dengan harapan dan keinginan konsumennya. 
3. Orientasi pemasaran 
Didasarkan pada suatu filosofi bahwa suatu 
penjualan tidak tergantung pada penjualan yang agresif, 
tetapi lebih pada keputusan konsumen untuk membeli 
produk. Orientasi pemasaran lebih diarahkan untuk 
memahami pesaing, fokus pada konsumen, koordinasi 
antar fungsi dalam rangka memberikan nilai yang 
terbaik. 
4. Orientasi sosial 
Didasarkan pada filosofi bahwa suatu organisasi 
itu ada, tidak hanya untuk memuaskan kebutuhan yang 
diinginkan konsumen dan memenuhi tujuan organisasi, 
tetapi juga untuk melindungi kepentingan yang terbaik 
atas individu dan masyarakat dalam jangka panjang. 
 
2.4 Ukuran Usaha (Size) dan Umur Usaha (Age) 
 Purnomosidhi (2006) menyatakan ukuran perusahaan 
digunakan sebagai variabel independen dengan asumsi bahwa 
perusahaan yang lebih besar melakukan aktivitas yang lebih 
banyak. Perusahaan besar biasanya memilki banyak unit usaha 
dan memiliki potensi dalam menciptakan nilai jangka panjang. 
Kelompok stakeholder yang berkepentingan akan lebih sering 
mengawasi perusahaan besar mengenai manajemen 
pengelolaan modal intelektual yang dimiliki, seperti pekerja, 
pelanggan dan organisasi pasar. Ukuran perusahaan (size) 
adalah tingkat penjualan, jumlah tenaga yang terlibat dan total 
aset (Umar & Mai, 2006) atau menggambarkan besar kecilnya 
suatu perusahaan. Definisi lain ukuran perusahaan adalah 
ukuran atau besarnya aset yang dimiliki perusahaan (Kartini dan 
Arianto, 2008). 
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklarifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, 
antara lain total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. 
Pada dasarnya menurut Edy & Arleen (2005) ukuran 
perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu : perusahaan 
besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan 
perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini 
didasarkan kepada total aset perusahaan. Perusahaan-
perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih 
besar pula untuk melakukan perataan laba dibandingkan 
dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena 
perusahaan-perusahaan yang lebih besar menjadi subjek 
pemeriksaan (pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah dan 
masyarakat umum/general public). 
 Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, 
mampu bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam 
suatu perekonomian (Yularto dan Chariri, 2003). Umur 
perusahaan menggambarkan periode waktu suatu perusahaan 
eksis dalam dunia bisnis. Umur perusahaan sering kali 
digunakan sebagai ukuran dalam menentukan tingkat risiko 
perusahaan. Semakin lama perusahaan berdiri maka investor 
akan menganggap resiko yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 
semakin rendah. Perusahaan yang sudah mature dianggap less 
risky. (Bukh et al. 2005). 
 Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai 
sejak awal berdiri hingga waktu yang tak terbatas. Perusahaan 
yang mempunyai umur yang relatif lebih, biasanya lebih baik 
mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi, hal 
itu dikarenakan perusahaan sudah memiliki jam kerja yang 
banyak (Owusu & Ansah, 2000). Selanjutnya Sari (2011) 
mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki pengalaman 
lebih banyak akan lebih memahami kebutuhan penggunanya 
dan memiliki informasi yang detail mengenai perusahaan yang 
dapat di publikasikan kepada pihak-pihak di luar manajemen 
yang berkepentingan terhadap perusahaan. Hal ini berarti 
perusahaan yang telah lama berdiri atau perusahaan yang 
memiliki pegalaman lebih banyak akan lebih mengetahui 
kebutuhan akan informasi perusahaan serta memiliki publikasi 




 Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi 
yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Istilah 
kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat 
keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja bisa 
diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut 
mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria 
keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu 
yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja 
seseorang atau organisasi tidak dapat diketahui karena tidak 
ada tolak ukurnya (Mahsun, 2006). 
 Menurut Wibowo (2007) kinerja berasal dari kata 
performance yang berarti hasil pekerjaan atau prestasi kerja. 
Namun perlu dipahami bahwa kinerja itu bukan sekedar hasil 
pekerjaan atau prestasi kerja, tetapi juga mencakup bagaimana 
proses pekerjaan itu berlangsung. Sedangkan menurut 
Simanjuntak (2005) definisi kinerja adalah tingkat pencapaian 
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja setiap orang 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat digolongkan pada 
tiga kelompok, yaitu kompetensi individu orang yang 
bersangkutan, dukungan organisasi, dan dukungan manajemen. 
Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan 
secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, 
merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan 
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah secara umum 
yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau 
aktivitas dari sutau organisasi pada suatu periode dengan 
referensi pada jumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu 
atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, 
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan 
semacamnya (Ceacilia, 2004).  
 Menurut Ma’arif (2013) kinerja dalam organisasi 
merupakan jawaban dari adanya keberhasilan atau tidak dari 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam suatu 
perusahaan. Kinerja merupakan implementasi dari rencana 
yang telah disusun oleh perusahaan. Implementasi kinerja 
dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Hal ini 
kaitannya dengan bagaimana organisasi menghargai dan 
memperlakukan sumber daya manusia akan mempengaruhi 
sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. Kinerja harus 
dijadikan indikator penting dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Kinerja pegawai yang baik akan memberikan iklim yang baik 
bagi keberlangsungan perusahaan. Kinerja merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Sinay 
(2009), kinerja disebut juga dengan prestasi kerja atau hasil 
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Hasil kerja seseorang karyawan selama 
periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan 
seperti standar, target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 
dahulu dan telah disepakati bersama. Kinerja karyawan adalah 
tingkatan terhadap para karyawan yang mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan. 
 
2.6 Metode PLS 
 Partial Least Square (PLS) merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk mengatasi multikolinier. 
PLS merupakan perpaduan antara principal component analysis 
(PCA) dan regresi linier ganda. PCA merupakan suatu metode 
untuk mereduksi banyaknya peubah bebas menjadi beberapa 
peubah baru yang dapat menjelaskan dengan baik keragaman 
data dan peubah baru tersebut tidak berkolerasi. Membentuk 
hubungan antara peubah respon dan peubah bebas, PLS 
membentuk peubah bebas yang baru yang disebut faktor, 
peubah laten, atau komponen di mana masing-masing 
komponen yang terbentuk merupakan kombinasi linier dari 
peubah-peubah bebas. Tujuan utama dari PLS adalah 
membentuk komponen yang dapat menangkap informasi dari 
peubah bebas untuk menduga peubah respon (Ohyver, 2013). 
Menurut Arifin (2012), partial least square (PLS) merupakan 
metode analisis yang powerful karena tidak mengasumsikan 
data harus dengan pengukuran tertentu. Metode ini dapat 
diterapkan pada semua skala data. Metode PLS juga tidak 
membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel. Tujuan PLS 
adalah untuk membantu peneliti mendapatkan nilai variable 
latent untuk tujuan prediksi. 
 PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser 
dari pendekatan SEM berbasis covariance menjadi berbasis  
varian (Ghozali, 2006). SEM yang berbasis kovarian umumnya 
menguji kausalitas atau teori sedangkan PLS lebih bersifat 
predictive model. Dalam pemodelan dengan tujuan predikisi 
memiliki pengujian dapat dilakukan tanpa dasar teori yang kuat, 
mengabaikan beberapa asumsi dan parameter ketepatan model 
prediksi dilihat dari nilai koefisien determinasi. Keunggulan 
metode Partial Least Square (PLS) adalah tidak memerlukan 
asumsi dan dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relatif 
kecil serta cocok untuk menguji model prediksi yang masih 
dalam taraf pengembangan atau penelitian awal (Jogiyanto, 
2009). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan 
bantuan software Smart PLS ver 2 for windows. Langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam Partial Least Square (PLS) 
yaitu meliputi (Aditya, 2009) : 
1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 
Merancang model struktural (Inner Model) yaitu 
merancang hubungan antar variable laten pada PLS 
dengan didasarkan pada rumusan masalah atau 
hipotesis penelitian. Merancang model struktural 
berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variable 
laten yang satu dengan variable laten yang lainnya. 
2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 
Setelah terbentuk inner model, maka langkah 
selanjutnya adalah merancang model pengukuran (outer 
model). Hal ini terkait dengan apakah indikator bersifat 
reflektif atau formatif. Perancangan model pengukuran 
(outer model) berfungsi untuk memperjelas hubungan 
antara variable laten dengan variable indikatornya. 
3. Mengkonstruksi Diagram Jalur 
Setelah langkah satu dan dua selesai, hasil 
rancangan inner model dan outer model tersebut 
selanjutnya dinyatakan dalam bentuk diagram jalur. 
Konstruksi diagram jalur disusun berdasarkan antar 
variable laten dengan variable indikator. 
4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Setelah mengkonstruksi diagram jalur, diagram 
tersebut dikonversi ke dalam model persamaan. 
Konversi diagram jalur ke dalam model persamaan ini 
ada dua, yaitu inner model dan outer model. 
5. Estimasi : Koefisien Jalur, Loading dan Weight 
Pendugaan parameter dalam metode PLS (Partial 
Least Square) dilakukan dengan dua cara, yang pertama 
adalah dengan metode kuadrat terkecil (Least Square 
Methods) dan cara yang kedua adalah dengan estimasi 
jalur. 
6. Evaluasi Goodness of Fit 
Pada evaluasi kriteria Goodness of Fit dilakukan 
dengan pengujian terhadap kesesuaian dari masing-
masing model, yaitu outer model dan inner model. 
 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nur et al. (2014) 
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh dari 
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, strategi bisnis dan 
kemampuan manajemen terhadap kinerja bisnis percetakan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kendari. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Total populasi adalah sebanyak 103 
UKM printing. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
dengan menggunakan metode sensus. Untuk analisis data 
dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Model 
(SEM). Penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi 
kewirausahaan memiliki peran penting untuk meningkatkan 
orientasi pasar, strategi bisnis, kemampuan manajemen dan 
kinerja bisnis. Orientasi pasar yang tinggi dapat meningkatkan 
kinerja usaha. 
 Penelitian Faiz et al. (2015) bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh mediasi orientasi pasar pada hubungan antara 
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja organisasi. Penelitian 
ini dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang diberikan ke 
400 bagian dari bank yang terdapat di Libya. Sejumlah 230 
kuisioner yang kembali dan digunakan dalam proses analisis 
menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa orientasi kewirausahaan positif dan menjadi prediktor 
signifikan dari kinerja organisasi. Hasil juga menegaskan bahwa 
orientasi pasar mampu memediasi hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dengan kinerja organisasi.  
Penelitian Ruzgar et al. (2003) bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh orientasi pasar sebagai mediator antara 
orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan. Penelitian ini 
dilakukan pada 720 UKM di Ankara, Turki. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi 
pasar memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Selain itu, orientasi pasar juga memediasi hubungan antara 
orientasi kewirausahaan dan kinerja. 
Penelitian Shehu & Mahmood (2014) yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan orientasi kewirausahaan dan 
lingkungan bisnis terhadap kinerja perusahaan, didukung oleh 
pandangan berbasis sumber daya. Penelitian menggunakan 
sebuah metode kuantitatif dengan total 640 kuisioner yang 
didistribusikan kepada pemilik UKM di Nigeria.  Sebanyak 511 
kuisioner yang terisi dan kembali mewakili tingkat respon 79,8%. 
Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara 
orientasi kewirausahaan dan perusahaan kinerja dibanyak 
organisasi. 
Penelitian Wambugu et al. (2016) dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
UKM pengolahan agro dengan menggunakan metode SEM-
PLS. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuisioner 
kepada pemilik UKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
orientasi kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan 
signifikan secara statistik terhadap kinerja UKM. 
Penelitian Protcko & Domberger (2014) yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tingkat orientasi pasar terhadap 
kinerja bisnis. Penelitian ini dilakukan pada Usaha Kecil dan 
Menengah di Rusia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa orientasi pasar memiliki dampak positif pada kinerja 
bisnis keuangan dan non keuangan. Hal ini penting bagi 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja dengan menerapkan 
strategi berorientasi pasar, menempatkan penekanan dalam 
melakukan riset pasar yang efektif dan kuat pada pelanggan 
dan pesaing. 
 Coad et al. (2011) menganalisis hubungan antara umur 
perusahaan dengan kinerja perusahaan manufaktur Spanyol 
antara tahun 1998 dan 2006, dan menemukan bukti bahwa 
sejalan dengan meningkatnya umur perusahaan, menunjukkan 
adanya peningkatan produktivitas, keuntungan yang lebih tinggi, 
ukuran yang lebih besar, rasio utang yang lebih rendah, dan 
rasio ekuitas yang lebih tinggi. Selain itu perusahaan yang lebih 
tua lebih mampu mengkonversi pertumbuhan penjualan menjadi 
pertumbuhan produktivitas dan keuntungan. 
